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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1       Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab IV mengenai 

pengaruh penyajian laporan keuangan, aksesibilitas laporan keuangan dan sistem 

pengendalian intern terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan pada Organisasi 

Perangkat Daerah Pemerintah Kota Palembang, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Penyajian Laporan Keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan pada Organisasi 

Perangkat Daerah Kota Palembang. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin baik penyajian laporan keuangan maka meningkatkan 

akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. 

2. Aksesibilitas Laporan Keuangan tidak berpengaruh terhadap 

akuntabilitas pengelolaan keuangan pada Organisasi Perangkat Daerah 

Kota Palembang.  

3. Sistem Pengendalian Intern berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan pada Organisasi 

Perangkat Daerah Kota Palembang. Hal ini dilihat dari tujuan sistem 

pengendalian intern yakni efektivitas dan efisien, keandalan pelaporan 

keuangan, pengamanan aset dan peraturan perundang-undangan yang 

tujuan tersebut dilakukan untuk pencapaian tata kelola pemerintahan 

yang baik (good governance). 

4. Penyajian Laporan Keuangan, Aksesibilitas Laporan Keuangan dan 

Sistem Pengendalian Intern secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh signifikan terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan 

Pada OPD pemerintah Kota Palembang di Povinsi Sumatera Selatan. 

nilai koefisien determinasi ( adjusted R
2
) adalah sebesar 0,576. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengaruh Penyajian Laporan Keuangan, 

Aksesibilitas Laporan Keuangan dan Sistem Pengendalian Intern 
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sebesar 57,6 %. yang menunjukkan ada variabel lain yang perlu dikaji 

lebih lanjut sebagai bentuk pengelolaan keuangan pemerintah dilihat 

dari faktor yang memeperngaruhi faktor tersebut mungkin komitmen 

organisasi, atau komitmen dan dukungan pimpinan. Sedangkan  

sisanya 42,4 %. 

 

5.2       Saran 

Terkait dengan hasil yang diperoleh peneliti, penulis akan memberikan 

saran yang berhubungan dengan variabel yang diteliti, selain itu juga penulis juga 

memberikan saran untuk peneliti selanjutnya saran dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Bagi Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Pemerintah Kota 

Palembang 

Diharapkan dapat senantiasa menyajikan laporan keuangan sesuai 

dengan PABU sehingga dapat memenuhi akuntabilitas pengelolaan 

keuangan  dapat terpenuhi. Dengan demikian opini wtp yang telah 

diraih selama ini dapat dipertahankan. 

2. Bagi Organisasi Perangkat Daerah yang ada di Kota Palembang  

Kepada pimpinan OPD perlu membahas atau melakukan sosialisasi 

dengan para staf bagian keuangan bahwa Akesibilitas laporan 

keuangan OPD  perlu ditingkatkan untuk mrngakses 

masyarakat/akademisi harus diberikan kemudahan untuk mengakses 

informasi laporan keuangan pemerintah karena masyarakat memiliki 

hak untuk mengetahui dan hak untuk diinformasikan (right know dan 

right to be informed) mengenai informasi pengelolaan keuangan 

daerah dan hasil-hasil yang telah dicapai dan yang telah dipercaya 

kepada mereka. 

3. Bagi OPD Pemerintah Kota Palembang 

Kepada Pimpinan OPD agar perlu memperhatikan efektifitas Sistem 

pengendalian intern yang ada. Karena dengan adanya Sistem 
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Pengendalian Intern yang baik diharapkan dapat mendorong 

efektifitas yang baik juga. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Disarankan untuk menambahkan variabel lain yang kualitas aparatur 

pemerintah daerah, maupun kualitas laporan keuangan  pemerintah 

daerah. Maupun komitmen pimpinan dan pegawai penambahan 

sampel atau membandingkan OPD dari Pemerintah Daerah  yang lain. 

Akuntabilitas antar pemerintah daerah atau objek penelitian juga 

dirasa perlu, tidak hanya dari satu wilayah OPD saja, namun lebih luas 

baik jenis OPDnya maupun wilayahnya sehingga jumlah responden 

penelitian dapat lebih banyak dan dapat diketahui perbandingan OPD 

antar daerah. Peneliti selanjutnya disarankan juga untuk 

mempertimbangkan metode dalam pengambilan data, yaitu tidak 

hanya dengan menggunakan kuesioner akan tetapi juga menggunakan 

metode wawancara sehingga data yang diperoleh bisa lebih akurat dan 

mendalam.  

 


